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ABSTRACT

Listening skills play a role in helping students understand oral information delivered
during the learning process, so it is thought to be related to the achievement of
student learning outcomes. This study aims to determine the relationship between
listening skills and Indonesian language learning outcomes in fifth-grade elementary
school students. This study used a quantitative correlational approach with a
research sample of 30 fifth-grade students of Larangan 4 Public Elementary School,
Tangerang City. Listening skills data were obtained through tests, while Indonesian
language learning outcomes data were obtained from odd semester report card
scores in the 2025/2026 academic year. The results of data analysis show that
listening skills and Indonesian language learning outcomes of fifth-grade elementary
school students have a positive correlation with a moderate level of relationship as
seen from the correlation coefficient value of 0.477 and a significance of 0.008. The
coefficient of determination of 0.228 indicates that 22.8% of student learning
outcomes are determined by listening skills. Therefore, teachers need to develop
listening skills in students that will support improved Indonesian language learning
outcomes.

Keywords: Listening Skill, Indonesian Language Learning Outcomes, Elementary
School

ABSTRAK

Keterampilan menyimak berperan dalam membantu siswa untuk memahami
informasi lisan yang disampaikan selama proses pembelajaran, sehingga diduga
berkaitan dengan pencapaian hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan antara keterampilan menyimak dengan hasil belajar
Bahasa Indonesia pada siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dengan sampel penelitian sebanyak 30 siswa
kelas V SD Negeri Larangan 4, Kota Tangerang. Data keterampilan menyimak
diperoleh melalui tes, sedangkan data hasil belajar Bahasa Indonesia diperoleh dari
nilai rapor semester ganjil pada tahun ajaran 2025/2026. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa keterampilan menyimak dan hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas V SD memiliki korelasi positif dengan tingkat hubungan sedang yang
dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,477 dan signifikansi sebesar 0,008.
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Koefisien determinasi sebesar 0,228 menandakan hasil belajar siswa sebesar
22,8% ditentukan oleh keterampilan menyimak. Oleh karena itu, guru perlu
mengembangkan keterampilan menyimak pada siswa yang akan mendukung
meningkatnya hasil belajar Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Keterampilan Menyimak, Hasil Belajar Bahasa Indonesia, Sekolah

Dasar

A.Pendahuluan

Pendidikan menjadi salah satu
pilar utama dalam pembangunan
suatu bangsa karena berperan dalam
membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas (Alonge & Ajayi,
2024). Melalui pendidikan, setiap
individu berkesempatan untuk
mengembangkan potensi dirinya,
sehingga mampu berkontribusi dalam
kehidupan masyarakat (Niazi, 2025).
Potensi tersebut tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan akademik, tetapi
juga meliputi pembentukan sikap serta
pengembangan keterampilan (Dewi et
al., 2024).

Keterampilan berbahasa
menjadi salah satu keterampilan
dasar yang penting untuk dikuasai
oleh setiap individu. Keterampilan
berbahasa merupakan kemampuan
seseorang menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi yang
diperoleh melalui proses belajar yang
panjang dan
(Hastuti et al.,, 2025). Terdapat

keterampilan berbahasa yang bersifat

berkesinambungan

reseptif, yaitu membaca dan
menyimak, serta berbicara dan
menulis yang bersifat produktif
(Fenuku, 2024).

keterampilan berbahasa ini menjadi

Keempat

satu kesatuan yang saling terhubung
dan tidak bisa dipisahkan (Al Shiblee,
2025).

Dalam praktik pendidikan,
keterampilan berbahasa mendukung
efektivitas komunikasi pada proses
pembelajaran. Sebab, seseorang
harus menguasai keterampilan
berbahasa untuk dapat berkomunikasi
dengan baik (Sudarmayasa, 2024).
Pernyataan ini  diperkuat oleh
pendapat Tarigan et al., (2023) yang
mengungkapkan bahwa siswa dapat
lebih mudah dalam memahami dan
mengomunikasikan informasi secara
akurat apabila menguasai
keterampilan berbahasa. Hal ini dapat
dilihat ketika siswa mampu
menangkap penjelasan guru dengan
baik, memahami isi bacaan, serta
menyampaikan kembali pendapatnya

dengan jelas. Selain itu, keterampilan
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berbahasa juga menjadi model untuk
mengembangkan kemampuan sosial,
intelektual, dan karakter seseorang
(Sudarmayasa, 2024). Melalui
kegiatan berbahasa, siswa dilatih
untuk berpikir kritis, berinteraksi
dengan orang lain, serta membangun
sikap percaya diri dan tanggung jawab
dalam berkomunikasi. Oleh karena itu,
keterampilan  berbahasa menjadi
aspek krusial yang tidak hanya
menunjang  keberhasilan  proses
pembelajaran, tetapi juga mendukung
perkembangan siswa.

Sebagai bagian dari
keterampilan berbahasa, menyimak
sangat esensial karena menjadi dasar
untuk menguasai suatu bahasa
(Herlina & Utami, 2019). Selain itu,
keterampilan menyimak juga menjadi
fondasi bagi keterampilan berbahasa
lainnya (Suhardiningsih et al., 2025).
Menyimak adalah suatu aktivitas
mendengarkan lambang-lambang
lisan untuk memperoleh, menangkap,
serta memahami makna dari informasi
yang disampaikan oleh pembicara
melalui bahasa lisan dengan penuh
perhatian, pemahaman, penghayatan,
serta penafsiran (Hasriani, 2023).
Lebih lanjut, Tarigan menyebutkan
bahwa menyimak merupakan sebuah

proses yang melibatkan aktivitas: (1)

mendengar; (2) memahami; (3)
menginterpretasi; (4) mengevaluasi;
dan (5) menanggapi (Akhyar, 2017).
Proses ini  menunjukkan bahwa
menyimak memerlukan keterlibatan
aktif siswa dalam  memahami
informasi dan mendukung efektivitas
komunikasi. Sebaliknya, rendahnya
keterampilan menyimak dapat
menyebabkan siswa kesulitan dalam
memahami informasi yang berdampak
pada keterampilan berbahasa lainnya
(Ubaidillan et al.,, 2025). Dengan
demikian, pengembangan
keterampilan menyimak perlu
mendapat perhatian lebih karena
keterampilan ini menjadi gerbang awal
dalam  menunjang  keberhasilan

penguasaan keterampilan berbahasa

lainnya.
Pada kenyataannya,
pengembangan keterampilan

berbahasa pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di SD belum
berjalan dengan efektif. Keterampilan
menyimak masih kurang mendapat
perhatian yang optimal karena
dianggap sebagai proses yang
berlangsung secara otomatis.
Faktanya, menyimak yang baik
memerlukan kesadaran dan dilatih
secara terarah (Putra et al., 2025). Di

sisi lain, masih terdapat banyak

402



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

tantangan yang dihadapi oleh siswa
SD dalam menguasai keterampilan
ini. Siswa kerap mengalami kesulitan
dalam memahami inti dan pesan
tersirat, serta kurang konsentrasi saat
menyimak penjelasan guru atau
informasi yang disampaikan secara
verbal (Nuraziza, 2025).
Permasalahan dalam keterampilan
menyimak siswa SD juga tercermin
dari kesulitan dalam memahami teks
tertulis, termasuk soal, yang
ditunjukkan melalui jawaban yang
tidak  selaras konteks
(Haryanto,  2025).

menunjukkan bahwa keterampilan

dengan

Kondisi ini

menyimak siswa SD masih belum
berkembang secara maksimal dan
menjadi tantangan dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di
SD.

Hasil observasi pembelajaran
di kelas V SD Negeri Larangan 4
menunjukkan permasalahan serupa.
Pembelajaran Bahasa Indonesia
masih cenderung kaku karena
berfokus pada penyampaian materi
saja. Hal ini kurang sesuai dengan
tujuan utama pembelajaran Bahasa
Indonesia yang seharusnya berfokus
untuk mengembangkan keterampilan
berbahasa siswa (BSKAP, 2025).

Selain itu, siswa kerap tampak kurang

memperhatikan guru saat
menyampaikan materi secara lisan
selama proses pembelajaran Bahasa
Indonesia. Siswa juga menunjukkan
kesulitan memahami instruksi soal
yang diberikan guru secara lisan. Hal
ini ditunjukkan melalui jawaban siswa
yang tidak relevan dengan soal yang
diberikan.

Jika permasalahan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia ini
terus dibiarkan, proses pembelajaran
tidak akan berjalan dengan efekiif.
Keberhasilan proses pembelajaran
pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dapat dinilai melalui hasil
belajar yang diperoleh siswa. Hasil
belajar adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah menjalani
proses pembelajaran
2021).  Berdasarkan

Bloom, hasil belajar mencakup tiga

(Suparlan,
Taksonomi

ranah yang mencakup kognitif, afektif,
dan psikomotor. Ranah kognitif
berhubungan dengan kemampuan
berpikir siswa, sedangkan ranah
afektif berkaitan dengan sikap, emosi,
motivasi, minat, serta orientasi
perilaku siswa saat belajar.
Sementara itu, ranah psikomotor
berhubungan dengan kemampuan
fisik  dan

melaksanakan

keterampilan untuk

tindakan secara
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terkoordinasi (Engin et al., 2024). Oleh
karena itu, hasil belajar siswa tidak
berkaitan dengan aspek kognitifnya
saja, tetapi juga pada aspek afektif
dan psikomotor.

Berbagai penelitian
sebelumnya telah mengkaji hubungan
antara keterampilan menyimak dan
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
SD. Penelitian kajian literatur yang
dilakukan  oleh  Saslia  (2023)
menunjukkan bahwa keterampilan
menyimak memiliki peran penting
dalam mendukung prestasi belajar
siswa SD. Temuan tersebut sejalan
dengan penelitian Mihret & Joshi
(2024) yang mengungkapkan adanya
hubungan positif antara keterampilan
menyimak dan prestasi akademik
siswa. Semakin baik keterampilan
menyimak yang dimiliki  siswa,
semakin tinggi pula pencapaian
akademiknya. Selain itu, penelitian
Baso et al., (2025) mengungkapkan
bahwa siswa yang menghadapi
kesulitan dalam menyimak cenderung
mendapatkan prestasi belajar yang
lebih rendah jika disandingkan dengan
siswa yang memiliki keterampilan
menyimak yang baik. Hasil-hasil
tersebut

penelitian menunjukkan

bahwa  keterampilan = menyimak

berkontribusi terhadap keberhasilan

belajar siswa, khususnya dalam
proses memahami informasi yang
selama

diterima pembelajaran.

Meskipun demikian, penelitian
sebelumnya hanya menyoroti adanya
hubungan antara keterampilan
menyimak dan hasil belajar tanpa
menjelaskan tingkat kekuatan
hubungan di antara kedua variabel
tersebut secara lebih spesifik. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara
keterampilan menyimak dengan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas
V sekolah dasar.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui adanya hubungan
antara keterampilan menyimak
dengan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas V SD.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam
memperkaya kajian mengenai
keterampilan berbahasa, khususnya
keterampilan menyimak, dan
hubungannya dengan hasil belajar
Bahasa Indonesia pada siswa SD
serta menjadi referensi bagi guru
dalam merancang pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam mendukung
pengembangan keterampilan

menyimak siswa SD.
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B. Metode Penelitian
Penelitian ini
kuantitatif

dengan keterampilan menyimak sebagai

menggunakan
pendekatan korelasional
variabel bebas (X) dengan hasil belajar
sebagai variabel terikat (Y). Adapun,
populasi pada penelitian ini adalah
seluruh SD di Kelurahan Larangan Utara.
Namun, populasi yang terlalu besar tidak
memungkinkan peneliti untuk meneliti
semua populasi secara menyeluruh.
Maka dari itu, peneliti menentukan
sampel melalui teknik cluster random
sampling secara acak dan tidak
ditetapkan pada individu, melainkan pada
kelompok dalam suatu populasi dimana
seluruh individu dalam kelompok yang
terpilih akan terlibat untuk mewakili
populasi tersebut. Berdasarkan hasil
pemilihan sampel yang diundi secara
acak, 30 siswa kelas V SD Negeri
Larangan 4 terpilih menjadi sampel dalam
penelitian ini.
Variabel keterampilan
menyimak diukur melalui instrumen
tes yang dikembangkan melalui
indikator menyimak menurut Tarigan,

yaitu: (1) mendengarkan; (2)
memahami; (3) menginterpretasi; (4)
mengevaluasi; dan (5) menanggapi
(Akhyar, 2017). Adapun Kisi-Kisi
instrumen tes keterampilan menyimak

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan
Menyimak

Indikator Indikator Soal Butir
Menyimak Nomor

Mendengarkan Mengidentifikasi 1
informasi faktual
dari isi teks
simakan.

Mengidentifikasi 2
tokoh cerita

dalam isi teks
simakan.

Menentukan 3
tema cerita

dalam teks
simakan.

Memahami

Menjelaskan isi 4
informasi dalam
teks simakan.

Menginterpret  Menentukan 5
asi pesan moral dari
isi teks simakan.

Menafsirkan 7
makna informasi

yang

disampaikan

dalam teks
simakan.

Mengevaluasi  Menilai tindakan 8
tokoh dalam
teks  tindakan
berdasarkan
alasan yang
logis.

Menentukan 9
kesesuaian

informasi dalam

teks simakan.

Memberikan 10
tanggapan

terhadap

peristiwa dalam

teks simakan.

Menanggapi

Jumlah Butir Soal 10

Penguijian prasyarat instrumen
keterampilan menyimak dilakukan
dengan menguji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan
dengan menggunakan rumus Pearson
Product Moment. Selanjutnya, uji
reliabilitas instrumen menggunakan
Alpha Cronbach. Berbeda dengan

keterampilan menyimak, data variabel
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hasil belajar Bahasa Indonesia diambil
dari nilai rapor semester ganjil pada
tahun ajaran 2025/2026.

Data yang telah dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan
berbagai teknik analisis statistik.
Pertama, data dikategorisasikan
menjadi 5 kategori. Kemudian,
dilakukan analisis statistik deskriptif
guna memberikan gambaran umum
tentang keterampilan menyimak dan
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.
Selanjutnya, data  melalui  uji
persyaratan analisis yang meliputi uji
normalitas menggunakan Liliefors
dengan bantuan Microsoft Excel serta
uji linearitas menggunakan tabel
Analysis of Variance (ANOVA)
dengan bantuan aplikasi SPSS. Uji
homogenitas tidak dilakukan karena
penelitian hanya menggunakan satu
kelompok  sampel.  Selanjutnya,
pengujian hipotesis dilakukan melalui
uji koefisien korelasi dan uji koefisien
determinasi r dengan bantuan aplikasi

SPSS.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum digunakan sebagai
alat pengumpulan data penelitian,
instrumen tes keterampilan menyimak

melalui tahap pengujian prasyarat

instrumen yang meliputi uji validitas
dan reliabilitas.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Instrumen
Keterampilan Menyimak

ltem Mhitung ltabel Keterangan
1 0,739 0,361 Valid
2 0,539 0,361 Valid
3 0,553 0,361 Valid
4 0,455 0,361 Valid
5 0,454 0,361 Valid
6 0,410 0,361 Valid
7 0,463 0,361 Valid
8 0,428 0,361 Valid
9 0,615 0,361 Valid
10 0,735 0,361 Valid

Hasil uji validitas instrumen
keterampilan menyimak pada Tabel 2
menunjukkan bahwa setiap item
pertanyaan telah valid dengan nilai
Mitung > Mabel. Hal ini mengindikasikan
bahwa instrumen telah layak
digunakan sebagai alat pengumpulan
data penelitian.

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Keterampilan Menyimak

Variabel Cronbach’'s  Keterangan
Alpha
Keterampilan Reliabel
Menyimak 0,734 (Kuat)

Selanjutnya, instrumen diuji
reliabilitasnya dan diperoleh nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,734
yang dapat diinterpretasikan bahwa
instrumen tes keterampilan menyimak
telah  reliabel dengan  tingkat
reliabilitas yang kuat.

Setelah

pengumpulan data

dilakukan
mengenai
keterampilan menyimak dan hasil
belajar, data diolah menggunakan
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teknik analisis statistik deskriptif
dengan bantuan Microsoft Excel,

diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4 Analisis Statistik Deskriptif
Keterampilan  Hasil Belajar

Menyimak Bahasa
Indonesia

Mean 80,25 87,3
Standard 1,45 0,97
Error

Median 82,5 88
Mode 85 90
Standard 7,99 5,34
Deviation

Sample 63,94 28,56
Variance

Kurtosis -0,97 -0,8
Skewness -0,53 -0,35
Range 27,5 18
Minimum 65 78
Maximum 92,5 96
Sum 2407,5 2619
Count 30 30

Berdasarkan nilai mean dan
standard deviation pada Tabel 4, data
yang diperoleh dari skor total masing-
kemudian

masing variabel

dikategorisasikan.

Tabel 5 Kategorisasi Data Keterampilan

Menyimak
Kriteria Kategori f %
X <67 Sangat 4 13%
Rendah

67 <X<75 Rendah 4 13%
75<X<84 Sedang 9 30%

84 <X<92 Tinggi 12 40%
X>92 Sangat 1 3%
Tinggi
Jumlah 30  100%
Hasil kategorisasi data

keterampilan menyimak pada Tabel 5
menunjukkan bahwa sebanyak 13%
siswa (4 siswa) memiliki keterampilan
menyimak yang sangat rendah, 13%

siswa (4 siswa) memiliki keterampilan

menyimak yang rendah, 30% siswa (9
siswa) memiliki keterampilan
menyimak yang sedang, 40% siswa
(12 siswa) memiliki keterampilan
menyimak yang tinggi, dan 3% siswa
(1 siswa) memiliki keterampilan
menyimak yang sangat tinggi.

Tabel 6 Kategorisasi Data Hasil Belajar
Bahasa Indonesia

Kriteria Kategori f %
X <81 Sangat 4 13%
Rendah

81 <X <86 Rendah 6 20%

86 <X=9 Sedang 15 50%

91<X=<96 Tinggi 4 13%
X >96 Sangat 1 3%
Tinggi
Jumlah 30  100%

Hasil kategorisasi data hasil
belajar Bahasa Indonesia pada Tabel
6 menunjukkan bahwa sebanyak 13%
siswa (4 siswa) memiliki hasil belajar
Bahasa Indonesia yang sangat
rendah, 20% siswa (6 siswa) memiliki
hasil belajar Bahasa Indonesia yang
rendah, 50% siswa (15 siswa)
memiliki  hasil  belajar Bahasa
Indonesia yang sedang, 13% siswa (4
siswa) memiliki hasil belajar Bahasa
Indonesia yang tinggi, dan 3% siswa
(1 siswa) memiliki hasil belajar
Bahasa Indonesia yang sangat tinggi.

Selanjutnya, dilakukan uji
persyaratan analisis yang mencakup
uji normalitas dan uji linearitas.
Keputusan yang diambil dengan uji
normalitas Liliefors adalah jika nilai
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Lnitung > Ltabel, data penelitian tersebut
berdistribusi normal. Berikut disajikan
hasil dari uji normalitas kedua

variabel.
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas
Variabel Lhitung Ltabel
Keterampilan
Menyimak (X) 0,133 0,161
Hasil Belajar
Bahasa 0,114 0,161

Indonesia (Y)

Dari Tabel 7, dapat diketahui
bahwa Lhitung pada variabel
keterampilan menyimak maupun hasil
belajar Bahasa Indonesia < Ltabel yang
menandakan bahwa kedua data telah
berdistribusi dengan normal.

Selanjutnya, dilakukan uji
linearitas untuk menguji apakah
antara variabel bebas dan variabel
terikat mempunyai hubungan linear
atau tidak. Apabila nilai signifikansi
pada deviation from linearity > 0,05,
keterampilan menyimak dinyatakan
memiliki hubungan linear dengan hasil

belajar Bahasa Indonesia.

Tabel 8 Hasil Uji Linearitas
Keterampilan Sig. Ket.
Menyimak*Hasil ~ Deviation
Belajar Bahasa from
Indonesia Linearity

0,058 Linear

Dari Tabel 8, dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi deviasi dari
linearitas > 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan linear pada kedua variabel
tersebut.

Setelah data yang dikumpulkan
telah memenuhi uji persyaratan
analisis, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis yang mencakup
uji koefisien korelasi dan determinasi.

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Korelasi

X Y
X  Pearson Correlation 1 0,477
Sig (2-tailed) 0,008
N 30 30
Y Pearson Correlation 0,477 1
Sig (2-tailed) 0,008
N 30 30

Uji koefisien korelasi dilakukan
untuk mengetahui keeratan hubungan
antara dua variabel. Berdasarkan
Tabel 9, diperoleh nilai signifikansi
pada kedua variabel tersebut sebesar
0,008. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua variabel berkorelasi karena nilai
signifikansi < 0,05. Selanjutnya,
didapatkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,477 yang menandakan
bahwa kedua variabel tersebut
berkorelasi sedang.

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

M R R Adjusted Std.
Square R Error of

Square the
Estimate

1 0477 0,228 0,200 4,779

Selanjutnya, dilakukan  uji
koefisien determinasi yang bertujuan
untuk mengetahui besarnya

hubungan antara kedua variabel. Dari
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Tabel 10, didapatkan nilai R Square
sebesar 0,228 yang menunjukkan
bahwa sebesar 22,8% hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas V SD
Negeri di Kelurahan Larangan Utara
ditentukan oleh keterampilan
menyimak. Sementara itu, sebesar
77,2% lainnya ditentukan oleh faktor
selain keterampilan menyimak. Hal ini
mengindikasikan bahwa keterampilan
menyimak bukan satu-satunya faktor
yang berkaitan dengan hasil belajar
Bahasa Indonesia. Masih terdapat
sebesar 77,2% dari faktor lain yang
turut berperan pada hasil belajar
Bahasa Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif
antara keterampilan menyimak

dengan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas V SD dengan
tingkat hubungan berada pada
kategori sedang. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa keterampilan
keterkaitan

menyimak memiliki

dengan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh
Saslia (2023), Mihret & Joshi (2024),
dan Baso et al, (2025) yang
menunjukkan bahwa siswa dengan

keterampilan menyimak yang lebih

baik cenderung memiliki hasil belajar
Bahasa Indonesia yang lebih baik
pula. Penelitian ini juga memperjelas
temuan

sekaligus  memperkaya

penelitian sebelumnya dengan
menunjukkan bahwa hubungan antara
keterampilan menyimak dan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas
V SD berada pada kategori sedang.
Menurut

Gagne, belajar

melibatkan  proses = memperoleh,
mengolah, dan menyimpan informasi
(Weni et al.,, 2025). Berdasarkan
pernyataan tersebut, keterampilan
menyimak memegang peran penting
dalam proses Dbelajar sebagai
keterampilan reseptif untuk menerima
informasi. Selain itu, sebagaimana
dikemukakan oleh Tarigan, menyimak
juga melibatkan proses kompleks,
yaitu mendengar, memahami,
menginterpretasi, mengevaluasi, dan
menanggapi informasi dalam proses
pembelajaran (Akhyar, 2017). Oleh
karena itu, proses belajar tidak dapat
dilepaskan dari kegiatan menyimak.
Sebab, siswa dapat memperoleh,
mengolah, dan menyimpan informasi
yang diterima selama pembelajaran
melalui

kegiatan menyimak.

Pernyataan ini sejalan dengan
pendapat Amalia et al., (2025) yang

menyatakan bahwa keterampilan
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menyimak menentukan keberhasilan
siswa dalam memahami dan
menyerap informasi. Pada akhirnya,
efektivitas proses belajar siswa
melalui kegiatan menyimak yang baik
dapat berkontribusi terhadap
pencapaian hasil belajar siswa.

Lebih  khusus lagi, pada
pembelajaran Bahasa Indonesia,
keterampilan menyimak  sangat
esensial untuk menguasai suatu
bahasa dan menjadi fondasi bagi
keterampilan  berbahasa
(Herlina & Utami, 2019;
Suhardiningsih et al., 2025). Hal ini

sejalan dengan fokus pembelajaran

lainnya

Bahasa Indonesia di SD saat ini, yaitu

pengembangan keterampilan
berbahasa. Melalui kegiatan
menyimak, siswa memperoleh

pemahaman terhadap materi yang
disampaikan secara lisan, yang
kemudian menjadi dasar dalam
penguasaan keterampilan berbahasa
lainnya. Selain itu, keterampilan
menyimak juga berkontribusi terhadap
proses pemahaman materi
pembelajaran yang pada akhirnya
berkaitan dengan pencapaian hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa SD.

Meskipun demikian, hubungan
antara keterampilan menyimak

dengan hasil belajar Bahasa

Indonesia berada pada kategori
sedang. Hal ini mengindikasikan
bahwa hasil belajar siswa tidak hanya
ditentukan dari keterampilan
menyimak, tetapi juga faktor lainnya
yang berasal dari internal maupun
eksternal siswa. Faktor internal yang
disebut dalam beberapa penelitian
sebelumnya seperti  kedisiplinan,
motivasi, dan kemandirian belajar,
serta efikasi diri, minat membaca, dan
gaya belajar siswa (Apriliani et al.,
2022; Purbayani et al., 2024; Agustin
& Suprapti, 2024; Oktarian &
Amaliyah, 2024; Zakya et al., 2024).
Sementara itu, faktor eksternal
meliputi  performa guru, media
pembelajaran, dan model
pembelajaran (Angraini et al., 2021,
Rihani et al., 2022; Rasyid et al.,
2023). Adanya berbagai faktor
tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar tidak hanya ditentukan dengan
kemampuan siswa dalam menyimak
informasi lisan, tetapi juga kondisi
pembelajaran secara menyeluruh.
Dalam meningkatkan
keterampilan menyimak siswa, guru
perlu menciptakan pembelajaran yang
lebih interaktif, menarik, dan relevan
dengan karakteristik siswa SD.
Penelitian yang dilakukan oleh

Suhardiningsih et al., (2025) dan
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Usman et al., (2023) menyatakan
bahwa pembelajaran keterampilan
menyimak di SD akan lebih efektif
apabila didukung oleh strateqgi
pembelajaran sebagai berikut: (1)
pembelajaran eksplisit yang berfokus
pada strateqgi fonologis dan
metakognitif; (2) pendekatan
interdisipliner; (3) pembelajaran
berbasis teknologi dan permainan;
serta (4) pendekatan keterampilan
berbahasa terintegrasi. Lebih lanjut,
Herlina & Utami (2019) menyebutkan
bahwa pembelajaran keterampilan
menyimak di SD dapat dilakukan
melalui aktivitas seperti: (1) menyimak
instruksi;  (2)

menyimak dan mengulang; dan (3)

dan melakukan

menyimak cerita. Dengan demikian,
pembelajaran keterampilan menyimak
siswa SD harus berprinsip pada
pembelajaran yang melibatkan siswa
secara aktif agar tercipta

pembelajaran yang bermakna.

D. Kesimpulan

Berlandaskan  pada  hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi yang positif
antara keterampilan menyimak

dengan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas V SD dengan

tingkat sedang. Hal ini menandakan

bahwa meningkatnya keterampilan
menyimak akan diikuti oleh
meningkatnya hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas V SD.
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